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Abstrak
 

Ketidakseimbangan pengelolaan sampah yang terjadi di Kawasan Pedukuhan Kemasan disebabkan kurang 
efektifnya sarana dan prasarana seperti sarana pewadahan (tempat sampah), sarana pengumpulan (angkut 
sampah) dan alokasi lahan TPS dan TPA, serta keterbatasan/pengelolaan pendanaan. Pengelolaan sampah 
yang terjadi dengan menerapkan pola individual dengan cara membakar, mengubur dan/atau membuangnya 
ke saluran air atau sungai. Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah mengenalkan pengelolaan 
sampah mandiri berbasis masyarakat dengan harapan masyarakat menyadari bahwa permasalahan sampah 
akan menjadi tanggung jawab semua warga masyarakat. Terdapat 2 metode dalam sosialisasi tersebut, 
pertama adalah metode tahapan kegiatan sosialisasi, kedua adalah metode pelaksanaan sosialisasi.kedua 
adalah metode pelaksanaan sosialisasi. Hasil dari sosialisasi dibuktikan dengan penurunan volume sampah 
yang ditandai dengan lingkungan yang bersih dan bebas sampah. Kesimpulan yang didapat hasil pelaksanaan 
pengabdian terjadi peningkatkan kesadaran masyarakat setempat tentang pentingnya pengelolaan sampah 
organik dan anorganik, Anak-anak mulai diperkenalkan bagaimana pengelolaan sampah secara sederhana 
agar terbentuk kesadaran hidup bersih sejak dini, Warga setempat sudah mulai mengajak anggota keluarga 
dalam pengelolaan sampah berbasis 3R. 
 
Kata kunci: pengelolaan sampah mandiri, berbasis masyarakat, sampah organik dan anorganik 

 
1.  PENDAHULUAN 
Kawasan pedesaan di Kelurahan Singosaren, 
Banguntapan, Bantul, terutama di Pedukuhan 
Kemasan, di dominasi oleh permukiman pedesaan 
yang banyak menghasilkan jenis sampah organik 
dari mayoritas kegiatan pertaniannya, dimana 
pengelolaan sampah di permukiman pedesaan 
banyak menerapkan pola individual. Pola 
individual cara pewadahan sampah secara 
individual dengan cara membakar, mengubur 
dan/atau membuangnya ke saluran air atau sungai. 
Hal ini terjadi akibat perbedaan karakteristik fisik, 
karakteristik masyarakat dan gaya hidup 
masyarakatnya, termasuk prasarana dan sarana 
pengelolaan sampah yang ada di wilayah 
sekitarnya. 

Masyarakat sebagai produsen sampah seharusnya 
lebih bertanggung jawab untuk memelihara 
lingkungannya, oleh karena itu perencanaan dan 
penanggulangan permasalahan sampah harus 
melibatkan masyarakat. Permasalahan penanganan 
sampah yang terjadi di Pedukuhan Kemasan 
disebabkan karena ketidakseimbangan antara 
jumlah sampah yang ditimbulkan dengan 
pelayanan penanganan yang dapat diberikan.  

Kawasan Pedukuhan Kemasan adalah kawasan 
pedesaan yang belum tersentuh oleh sistem 
pengelolaan sampah yang diterapkan pemerintah 
Kelurahan Singosaren, Banguntapan. 
Ketidakseimbangan pengelolaan sampah yang 
terjadi di kawasan Pedukuhan Kemasan 
disebabkan oleh banyak hal, yakni kurang 
efektifnya peranan elemen-elemen pengelolaan 
sampah, kurangnya sarana dan prasarana seperti 
sarana pewadahan, sarana pengumpulan, jumlah 
dan persebaran TPS dan alokasi lahan TPA, serta 
keterbatasan pendanaan. Keterbatasan ini 
menuntut pemerintah setempat untuk melakukan 
inovasi dalam usaha menyelesaikan permasalahan 
tersebut. 

Kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pengelolaan sampah yang baik adalah rendahnya 
tingkat pengetahuan masyarakat itu sendiri, yang 
kemudian berimbas pada sikap dan tindakan 
mereka. Ada banyak faktor yang berhubungan 
dengan tingkat pengetahuan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah yang baik. 
Ketidakseimbangan pengelolaan sampah yang 
terjadi di Kawasan Pedukuhan Kemasan 
disebabkan kurang efektifnya sarana dan prasarana 
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seperti sarana pewadahan (tempat sampah), sarana 
pengumpulan (angkut sampah) dan alokasi lahan 
TPS dan TPA, serta keterbatasan/pengelolaan 
pendanaan. Pengelolaan sampah yang terjadi 
dengan menerapkan pola individual dengan cara 
membakar, mengubur dan/atau membuangnya ke 
saluran air atau sungai. 

Permasalahan sampah bukan lagi sekedar masalah 
kebersihan dan lingkungan saja, tetapi sudah 
menjadi masalah sosial yang berpotensi 
menimbulkan konflik. Lebih parah lagi, hampir 
semua kota di Indonesia baik kota besar maupun 
kota kecil, belum memiliki sistem penanganan 
sampah yang baik. Permasalahan sampah tidak 
hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi 
juga menjadi tanggung jawab seluruh lapisan 
masyarakat. [1] 

Berbagai upaya masyarakat dalam mengelola 
sampah telah banyak oleh masyarakat yang peduli 
lingkungan. Sampah telah dikelola melalui 3 
prinsip yaitu reduce, reuse dan recycle atau 
pengurangan, penggunaan kembali dan daur ulang 
sampah.Kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pengelolaan sampah yang baik adalah rendahnya 
tingkat pengetahuan masyarakat itu sendiri, yang 
kemudian berimbas pada sikap dan tindakan 
mereka. Ada banyak faktor yang berhubungan 
dengan tingkat pengetahuan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah yang baik. Biasanya dusun 
atau pedukuhan yang tidak ada petugas kebersihan 
keliling dan mengandalkan hanya dengan 
membakar dan meninmbun sampah, justru 
membuat masalah baru, seperti polusi udara dan 
pencemaran air tanah. Sebenarnya dengan adanya 
pengepul-pengepul barang bekas menjadi salah satu 
pendukungnya karena sampah-sampah yang dapat 
didaur ulang dapat dibeli oleh pengepul bekas 
tersebut sehingga dapat mengurangi volume 
sampah. 

Adapun permasalahan yang ada di lokasi 
pengabdian, dalam hal ini di Pedukuhan Kemasan, 
Singosaren adalah : 
a. Tingkat pengetahuan, sikap serta tindakan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah yang 
masih kurang. 

b. Faktor-faktor  individu yang berhubungan 
dengan tingkat pengetahuan masyarakat tentang 
pengelolaan sampah sangat beragam. 

c. Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 
sikap dan tindakan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kondisi Persampahan di 
Pedukuhan Kemasan, Singosaren 

 
Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah 
mengenalkan pengelolaan sampah mandiri berbasis 
masyarakat. Hal ini dirasa perlu dikenalkan kepada 
masyarakat dengan harapan masyarakat menyadari 
bahwa permasalahan sampah akan menjadi 
tanggung jawab semua warga masyarakat.[3] 

Upaya pengelolaan sampah berbasis masyarakat 
dilakukan oleh masyarakat dan hasilnya juga untuk 
masyarakat. Masyarakat dihimbau untuk 
meminimalkan menghasilkan sampah misalnya 
penggunaan kantong plastik seminimal mungkin. 
Masyarakat juga dihimbau untuk menggunakan 
kembali sampah-sampah menjadi bahan yang 
berguna misalnya menggunakan kaleng- kaleng 
bekas untuk pot bunga. Masyarakat juga dilatih 
untuk mendaur ulang sampah dengan memilah 
sampah dan mengolahnya menjadi benda-benda 
yang bermanfaat. Manfaat yang paling penting 
adalah menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk 
mengelola sampah dengan benar, membangun 
kebiasaan dalam mengurangi, memilah dan 
mendaur ulang sampah.  pengelolaan sampah 
mandiri dapat mengurangi polusi air, tanah dan 
udara serta sumber-sumber penyakit yang 
berbahaya. Pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat merupakan pengelolaan sampah yang 
melibatkan seluruh lapisan masyarakat. 
Masyarakat dilibatkan pada pengelolaan sampah 
dengan tujuan agar mayarakat menyadari bahwa 
permasalahan sampah merupakan tanggung jawab 
seluruh lapisan masyarakat. Langkah-langkah yang 
perlu dilakukan untuk merintis pengelolaan 
sampah mandiri berbasis masyarakat melalui 
sosialisasi. 

2.  METODE PELAKSANAAN 
2.1 Metode Pelaksanaan 
Dalam rangka mensukseskan kegiatan sosialisasi 
pengelolaan jaringan persampahan agar berbasis 
kemandirian masyarakat pada proses pengolahan 
sampah, maka terdapat 2 hal yang perlu 
diperhatikan dalam menyusun metode pelaksanaan 
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sosialisasi tersebut. Pertama adalah metode 
tahapan kegiatan sosialisasi, kedua adalah metode 
pelaksanaan sosialisasi. Adapun metode tahapan 
kegiatan sosialisasi sebagai berikut : 
a. Tim sosialisasi terlebih dahulu menghubungi 

Lurah Singosaren untuk mendiskusikan topik 
yang hendak diabdikan di daerah yang 
dipimpinnya dan setelah itu melengkapi berkas 
administrasi yang diperlukan untuk kelancaran 
proses sosialisasi di kemudian hari. 

b. Tim sosialisasi melakukan survey dengan 
mendatangi lokasi dan berkoordinasi dengan 
pihak terkait di daerah tersebut, mengamati 
situasi dan mendiskusikan dengan pihak terkait 
/ masyarakat jenis sosialisasi yang sangat 
dibutuhkan, mendiskusikan hasil kunjungan 
dengan tim pengusul, mempersiapkan materi 
sosialisasi. 

c. Tim sosialisasi melaksanakan kegiatan dengan 
mendatangi lokasi sosialisasi dan melaksanakan 
proses sosialisasi dengan tahapan acara: 
pembukaan yang dilanjutkan pelaksanaan 
sosialisasi yang bersifat peningkatan 
pengetahuan mengenai penataan kawasan 
daerah aliran sungai. Pengabdi secara 
bergantian memberi sosialisasi dengan materi 
yang saling berkaitan. 

d. Tim   pengabdian   membuat   laporan   sosialisasi   
dan   menyerahkan kepada LPPM. 

Metode pelaksanaan sosialisasi dilakukan dengan 3 
tahap sebagai berikut : 
a. Memberikan pengetahuan dasar kepada peserta 

sosialisasi terkait dengan pengetahuan tentang 
penataan kawasan permukiman. 

b. Memberikan ceramah yang disertai dengan sesi 
tanya jawab terkait dengan pengetahuan tentang 
penataan kawasan permukiman secara 
bergantian antar pembicara sosialisasi. 

c. Membuat kelompok-kelompok diskusi dengan 
diberikan tema-tema yang dapat memancing 
apresiasi warga tentang bagaimana kondisi ideal 
dari suatu kawasan permukiman. 

d. Melakukan pembahasan hasil diskusi 
kelompok-kelompok warga tersebut dan 
memberikan ulasan mengenai penataan 
kawasan permukiman yang sesuai dengan 
apresiasi warga tersebut. 

e. Tim pengabdian mengolah hasil dikusi 
kelompok-kelompok tersebut dan pada 
pertemuan berikutnya telah diterjemahkan 
dalam suatu guideline penataan kawasan 
permukiman dan 

2.2 Rancangan Evaluasi 
Ada beberapa indikator keberhasilan yang 
ditetapkan pada kegiatan ini yang mengacu pada 
tujuan yaitu: 
a. 80% peserta yang diundang hadir dalam 

kegiatan sosialisasi 
b. Meningkatnya kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat di daerah pengabdian tentang 
pentingnya pengelolaan sampah organik dan 
anorganik. 

c. Penurunan volume sampah dengan lingkungan 
yang bersih dan bebas sampah. 

d. Ketercapaian tujuan kegiatan diketahui melalui 
evaluasi yang melibatkan observasi di sekitar 
lingkungan pemukiman masyarakat. Observasi 
dilaksanakan 1-3 bulan setelah kegiatan 
pelatihan. 

e. Terlaksananya seluruh rangkaian kegiatan 
sosialisasi 

2.3 Metode Pelaksanaan 
Dalam rangka mensukseskan kegiatan sosialisasi 
pengelolaan jaringan persampahan agar berbasis 
kemandirian masyarakat pada proses pengolahan 
sampah, maka terdapat 2 hal yang perlu 
diperhatikan dalam menyusun metode pelaksanaan 
sosialisasi tersebut. Pertama adalah metode 
tahapan kegiatan sosialisasi, kedua adalah metode 
pelaksanaan sosialisasi. Adapun metode tahapan 
kegiatan sosialisasi sebagai berikut : 
a. Tim sosialisasi terlebih dahulu menghubungi 

Lurah Singosaren untuk mendiskusikan topik 
yang hendak diabdikan di daerah yang 
dipimpinnya dan setelah itu melengkapi berkas 
administrasi yang diperlukan untuk kelancaran 
proses sosialisasi di kemudian hari. 

b. Tim sosialisasi melakukan survey dengan 
mendatangi lokasi dan berkoordinasi dengan 
pihak terkait di daerah tersebut, mengamati 
situasi dan mendiskusikan dengan pihak terkait 
/ masyarakat jenis sosialisasi yang sangat 
dibutuhkan, mendiskusikan hasil kunjungan 
dengan tim pengusul, mempersiapkan materi 
sosialisasi. 

c. Tim sosialisasi melaksanakan kegiatan dengan 
mendatangi lokasi sosialisasi  dan melaksanakan 
proses sosialisasi dengan tahapan acara: 
pembukaan yang dilanjutkan pelaksanaan 
sosialisasi yang bersifat peningkatan 
pengetahuan mengenai penataan kawasan 
daerah aliran sungai.  

d. Pengabdi secara bergantian memberi sosialisasi 
dengan materi yang saling berkaitan. 

e. Tim pengabdian   membuat   laporan   sosialisasi   
dan   menyerahkan kepada LPPM. 

Metode pelaksanaan sosialisasi dilakukan dengan 3 
tahap sebagai berikut : 
a. Memberikan pengetahuan dasar kepada peserta 

sosialisasi terkait dengan pengetahuan tentang 
penataan kawasan permukiman. 

b. Memberikan ceramah yang disertai dengan sesi 
tanya jawab terkait dengan pengetahuan tentang 
penataan kawasan permukiman secara 
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bergantian antar pembicara sosialisasi. 
c. Membuat kelompok-kelompok diskusi dengan 

diberikan tema-tema yang dapat memancing 
apresiasi warga tentang bagaimana kondisi ideal 
dari suatu kawasan permukiman. 

d. Melakukan pembahasan hasil diskusi 
kelompok-kelompok warga tersebut dan 
memberikan ulasan mengenai penataan 
kawasan permukiman yang sesuai dengan 
apresiasi warga tersebut. 

e. Tim pengabdian mengolah hasil dikusi 
kelompok-kelompok tersebut dan pada 
pertemuan berikutnya telah diterjemahkan 
dalam suatu guideline penataan kawasan 
permukiman. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) 
ini berlangsung dari Oktober 2017 sampai Januari 
2018 dengan kegiatan antara lain: (1) persiapan, 
dan (2) sosialisasi. 
3.1 Persiapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat 
Tahap persiapan dilakukan oleh tim pengabdian 
pada masyarakat dari bulan Oktober 2017 sampai 
dengan November 2017. Adapun yang 
dipersiapkan adalah melaksanakan rapat 
koordinasi 1, 2 dan rapat final ; menghubungi 
narsumber, belanja alat dan bahan, membuat dan 
menyampaikan surat undangan, dan kegiatan lain 
yang berhubungan dengan sosialisasi. Geladi 
bersih dan persiapan lokasi dilakukan tanggal 13 
Januari 2018. 

3.2 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat di Pedukuhan Kemasan Singosaren 
Kegiatan Pelatihan “Pengelolaan Sampah Organik 
dan Anorganik  Berbasis 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle)” di adakan di salah satu rumah warga di 
Kemasan RT 01 Kemasan, pada tanggal 14 dan 21 
Januari 2018 dan dimulai dari pukul 19.30 wib agar 
tidak mengganggu aktivitas warga setempat. Hari 
pertama dibagi menjadi dua sesi. 
Sesi pertama dilakukan dengan memberikan 
edukasi mengenai pentingnya menjaga lingkungan 
dan pengelolaan sampah berbasis 3R dan sesi dua 
merupakan sesi tanya jawab dengan warga. 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

No Waktu Kegiatan 
1. 19.30-19.45wib Presensi dan ramah tamah 
2. 19.45-20.15wib Pembukaan 

-Desa 
-Sambutan Ketua Kegiatan 
-Sambutan Ketua RT 01 
Kemasan 

3. 20.15-21.30wib Materi Sosialisasi 
Pengelolaan Organik dan 
Anorganik Berbasis 
3R(Reduce, Reuse,Recycle) 
yang dipresentasikan oleh 
Tim Pengabdian Masyarakat 
secara bergantian 

4. 21.00-21.30wib Sesi Tanya Jawab 
5. 21.30-21.45wib Penutupan 

 
[2]Pemaparan materi mengenai pentingnya 
menjaga lingkungan dan pengelolaan sampah 
berbasis 3R dimulai dari alasan sampah sangat 
berbahaya bagi kehidupan antara lain dapat 
menyebabkan pencemaran tanah, membuat banjir 
dan menyebabkan lingkungan menjadi kumuh. 

Gambar 3. Sosialisasi pada tanggal 21 Januari 
2018 mulai pukul 19.30-22.00 WIB 

Tabel 1. Rundown Acara Sosialisasi 
Pengabdian 
Masyarakat 

Gambar 2. Sosialisasi pada tanggal 14 Januari 
2018 mulai pukul 19.30-22.00 WIB 
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Dalam menangani sampah pentingnya 
pengetahuan terhadap identifikasi sampah menjadi 
jurus utama. 
Identifikasi tersebut merupakan kegiatan dimana 
sampah yang ada khususnya di rumah tangga sudah 
dipilah antara organik dan anorganik. Pemilahan 
tersebut mampu mengurangi masalah sampah 
sampai 50 persen.[4] 

Sampah-sampah tersebut nantinya dapat 
dimanfaatkan dan bernilai ekonomis. Sampah 
organik dapat dimanfaatkan sebagai pupuk, 
sedangkan sampah anorganik dapat diubah 
menjadi barang-barang daur ulang bernilai 
ekonomis atau sebagai media pembelajaran. 
Narasumber juga menjelaskan bahwa salah satu 
cara yang baik digunakan dalam  pengelolaan  
sampah  adalah  dengan  menggunakan  konsep  3R  
(Reduce,Reuse, Recycle). 

Pada saat pemaparan materi berlangsung seluruh 
peserta pelatihan mendengarkan dengan seksama. 
Antusiase peserta terlihat dari banyaknya 
pertanyaan dari peserta pelatihan. Beberapa warga 
memanfaatkannya dengan baik untuk menanyakan 
hal-hal yang berkaitan dengan pengelolaan 
sampah. Ada warga yang bertanya mengenai 
bagaimana cara pemilahan sampah yang harus 
dilakukan dan teknisnya, menanyakan mengenai 
cara memotivasi diri untuk mulai melakukan 
pemilahan sampah di rumah, menanyakan cara 
membuat pupuk dengan menggunakan komposter, 
dan juga ada warga yang  menanyakan mengenai 
keberlanjutan dari pengelolaan sampah yang 
terkadang terhambat oleh kesadaran para warga 
untuk melakukannya. 

Terdapat beberapa solusi yang dapat dilakukan 
melalui pelaksanaan kegiatan sosialisasi 
pengelolaan sampah berbasis kemandirian 
masyarakat. Solusi yang ditawarkan adalah sebagai 
berikut : 

a. Mengurangi pembakaran sampah sisa pertanian, 
dan merubahkan ke metode pengolahan sampah 
pertanian sebagai pakan ternak. Hal ini 
disebabkan membakar sampah menyebabkan 
rusaknya kualitas udara bersih yang 
mengganggu pemukiman penduduk di 
sekitarnya. Jerami padi, dedak, dan bekatul 
dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak, karena 
mengandung serat yang bagus untuk pencernaan 
hewan ternak. 

b. Dikarenakan waktu penguraian yang berbeda, 
maka sebaiknya sampah diolah untuk menjadi 
barang yang lebih bermanfaat. Misalnya, 
sampah organik dapat diolah menjadi kompos. 
Sedangkan sampah anorganik dapat didaur 
ulang 

3.3. Evaluasi Kegiatan di Lingkungan Pedukuhan 

Kemasan, Singosaren 
Kegiatan pelatihan ini Pengelolaan Sampah 
Organik dan Anorganik Berbasis 3R (Reduce, 
Reuse, Recycle)” memberikan dampak yang baik 
terhadap lingkungan di Pedukuhan Kemasan, 
Singosaren, Bantul. Hal tersebut dibuktikan 
dengan penurunan volume sampah yang ditandai 
dengan lingkungan yang bersih dan bebas sampah. 
 

 
 

Gambar 4.. Kondisi Lingkungan setelah 
Dilakukan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
Pada gambar di atas dapat dilihat beberapa sudut 
tempat pembuangan sampah yang dilakukan oleh 
warga di jalan maupun di lingkungan tempat 
tinggal. Namun saat ini, sampah sudah mulai 
berkurang jumlahnya di sekitar tempat tinggal di 
Pedukuhan Kemasan.  

4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan Pengabdian pada 
Masyarakat (P2M), adapun kesimpulan yang dapat 
diambil dari kegiatan sosialisasi penataan sarana 
utilitas jaringan persampahan di Kemasan, 
Singosaren, Bantul, Yogyakarta antara lain sebagai 
berikut ini : 
a. Terjadi peningkatkan kesadaran masyarakat 

setempat tentang pentingnya pengelolaan 
sampah organik dan anorganik sebagai wujud 
kepedulian terhadap kebersihan lingkungan 
sekitar. 

b. Anak-anak mulai diperkenalkan bagaimana 
pengelolaan sampah secara sederhana agar 
terbentuk kesadaran hidup bersih sejak dini. 

c. Warga setempat sudah mulai mengajak anggota 
keluarga dalam pengelolaan sampah berbasis 
3R. 

4.2 Saran 
Berdasarkan hasil dari kegiatan sosialisasi 
penataan sarana utilitas jaringan persampahan di 
Kemasan, Singosaren, Bantul, Yogyakarta, perlu 
dilakukan pembinaan secara berkala dan sistematis 
terhadap warga maupun di daerah sekitar serta 
keterlibatan perangkat kelurahan untuk memonitor 
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kegiatan pengelolaan sampah ini. Selain itu perlu 
juga dilakukan pengukuran pengetahuan 
masyarakat khususnya di Pedukuhan Kemasan, 
Singosaren, Bantul ini mengenai pengelolaan 
sampah serta tentang cara menjaga lingkungannya 
agar bersih dan sehat. 
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